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ABSTRAK 

Mutu pelayanan laboratorium sangat dipengaruhi oleh kepatuhan petugas laboratorium dalam 

melaksanakan standar operasional prosedur. Salah satu tahapan penting dalam pemeriksaan 

laboratorium adalah tahap pra analitik, yang menyumbang hingga 68% kesalahan 

laboratorium. Salah satu faktor yang mempengaruhi kepatuhan adalah beban kerja. Penelitian 

ini bertujuan mengetahui hubungan antara beban kerja dengan kepatuhan petugas laboratorium 

dalam melaksanakan SOP pra analitik di fasyankes wilayah Denpasar. Penelitian ini 

menggunakan desain cross-sectional dengan sampel sebanyak 31 ATLM dari 5 fasyankes di 

wilayah Denpasar. Instrumen yang digunakan berupa kuesioner NASA-TLX untuk beban kerja 

dan lembar observasi untuk kepatuhan. Hasil menunjukkan adanya hubungan yang signifikan 

secara statistik (p = 0,002) dengan koefisien korelasi -0,529. Hal ini menunjukkan semakin 

tinggi beban kerja maka tingkat kepatuhan semakin rendah. 

Kata Kunci : Beban Kerja, Kepatuhan, Pra Analitik. 

ABSTRACT 

The quality of laboratory services is greatly influenced by the compliance of laboratory 

personnel in implementing standard operating procedures. One of the critical phases in 

laboratory testing is the pre-analytical phase, which accounts for up to 68% of laboratory 

errors. One factor that affects compliance is workload. This study aims to determine the 

relationship between workload and the compliance of laboratory personnel in implementing 

pre-analytical SOPs in healthcare facilities in the Denpasar area. This research uses a cross-

sectional design with a sample of 31 Medical Laboratory Technology Experts (ATLM) from 5 

healthcare facilities in the Denpasar area. The instruments used were the NASA-TLX 

questionnaire for workload and an observation sheet for compliance. The results showed a 

statistically significant relationship (p = 0.002) with a correlation coefficient of -0.529. This 

indicates that the higher the workload, the lower the level of compliance. 
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PENDAHULUAN 

Mutu pelayanan laboratorium merupakan hal yang sangat penting untuk menjamin hasil 

pemeriksaan yang dikeluarkan benar-benar akurat. Mutu pelayanan laboratorium ini sangat 

ditentukan oleh tahapan-tahapan yang dilakukan dalam pemeriksaan tersebut yaitu tahap pra 

analitik, analitik dan pasca analitik (Novriani, 2022).  

Setiap tahap memiliki peranan penting terhadap hasil pemeriksaan laboratorium yang 

akan dikeluarkan. Setiap tahap pemeriksaan berpotensi terjadinya kesalahan yang dapat 

mempengaruhi hasil pemeriksaan laboratorium. Tahap pemeriksaan dengan potensi kesalahan 

terbesar adalah tahap pra analitik yaitu mencapai 68%,  diikuti tahap pasca analiti sekitar 19% 

dan tahap analitik sekitar 13% (Usman, 2015).  

Tahap pra analitik merupakan suatu tahap awal pemeriksaan laboratorium sebelum 

dilakukan pemeriksaan untuk memastikan spesimen yang akan diperiksa benar identitas dan 

memenuhi syarat-syarat kelayakan sampel (Siregar et al., 2018). Tahapan pra analitik 

pemeriksaan laboratorium secara umum terdiri dari ketatausahaan,  persiapan penderita, 

pengumpulan spesimen, penanganan sampel, dan pengiriman sampel (Usman, 2015).  

Standar operasional prosedur merupakan instruksi tertulis yang mencatat kegiatan rutin 

dan berulang yang diikuti olah suatu instansi. Manfaat penggunaan standar operasional 

prosedur adalah meminimalkan keragaman instruksi kerja  dengan menerapan proses atau 

prosedur kerja yang tetap dalam suatu organisasi (Epa, 2007). Standar operasional prosedur ini 

berfungsi untuk menjaga akurasi hasil, keselamatan personel, serta kepatuhan terhadap 

regulasi dan standar yang berlaku yang dapat mengurangi terjadinya potensi kesalahan (ISO 

15189, 2012).  

Beban kerja menjadi salah satu faktor yang dapat mempengaruhi kepatuhan petugas 

laboratorium dalam melaksanakan standar operasional prosedur. Beban kerja merupakan 

jumlah pekerjaan yang harus diselesaikan oleh seseorang dalam kurun waktu tertentu (Lidwina 

et al., 2020).  Beban kerja berlebih dapat mengakibatkan stress secara fisik serta stess secara 

mental dan reaksi-reaksi emosional lainnya. Sehingga beban kerja diduga dapat mempengaruhi 

kepatuhan dalam melaksnakan SOP di laboratorium (Haniefa, 2013). 

Hasil penelitian Amalia et al (2019) menunjukkan bahwa kepatuhan petugas terhadap 

pelaksanaan standar operasional prosedur pra analitik pengambilan darah vena di laboratorium 
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RSUD Cibabat menyumbang kesalahan terbesar pada kesalahan pemeriksaan laboratorium 

(77,1%). Penelitian ini juga menunjukkan hasil bahwa petugas laboratorium dengan beban 

kerja rendah memiliki kepatuhan sampai dengan 90,9%.  Sedangkan sebanyak 8 responden 

dengan beban kerja tinggi 100% tidak patuh dalam melaksanakan Standar Operasional 

Prosedur.  

Hasil  penelitian Ginting et al (2024)  yang dilakukan di Puskesmas Awae Nias 

menunjukkan terdapat hubungan beban kerja dan lama kerja dengan kepatuhan menerapkan 

SOP pelayanan pada petugas puskesmas (perawat). Penelitian ini juga menunjukkan sebanyak 

9 orang (22,5%) responden dengan beban kerja berat namun patuh dalam implementasi SOP. 

Hasil penelitian Sari et al (2024) menunjukkan terdapat hubungan sikap bidan, kompetensi dan 

beban kerja dengan kepatuhan bidan dalam penerapan SOP rujukan Pelayanan obstetri 

neonatal emergensi komprehensif puskemas di Kabupaten Bangka Belitung.  

Menurut Data Badan Statistik Provinsi Bali tahun 2023, wilayan Denpasar memiliki 

jumlah sarana kesehatan paling banyak dibandingkan kabupaten lainnya di Provinsi Bali yaitu 

15 Rumah Sakit Umum, 7 Rumah Sakit Khusus, 11 Puskesmas dan 459 Posyandu. Dimana 

jumlah ini akan diikuti oleh jumlah laboratorium kesehatan yang dimiliki oleh sarana 

kesehatan tersebut. Denpasar juga memiliki laboratorium kesehatan mandiri paling banyak di 

Bali dibandingkan dengan Kabupaten lainnya.  

Denpasar juga memiliki Rumah Sakit Rujukan Nasional yaitu Rumah Sakit Prof. 

Ngoerah, Balai Laboratorium Kesehatan dan Rumah Sakit Rujukan Provinsi yang 

mengakibatkan jumlah dan jenis pemeriksaan laboratorium di Kota Denpasar akan lebih 

beragam dan lengkap. Jumlah pemeriksaan yang lebih banyak karena selain melayani 

pemeriksaan wilayah Denpasar juga menerima pasien rujukan dari kabupaten di luar wilayah 

Denpasar. Hal ini akan menjadi tantangan bagi petugas laboratorium di wilayah Denpasar dan 

meningkatkan beban kerja petugas laboratorium di wilayah Denpasar. 

Uraian dan data diatas juga menyebutkan bahwa wilayah Denpasar memiliki jumlah 

laboratorium yang paling banyak diantara kabupaten lainnya di Bali sehingga Denpasar 

menjadi tempat yang tepat dijadikan tempat penelitian ini. Denpasar juga memiliki rumah sakit 

rujukan nasional dan provinsi sehingga jumlah pemeriksaan dan variasi pemeriksaannya juga 

akan meningkat. Hal ini dapat mempengaruhi beban kerja petugas laboratorium. 

Berdasarkan data dan hasil penelitian tersebut diatas, serta masih kurangnya penelitian 

mengenai hubungan antara beban kerja dengan kepatuhan pelaksanaan standar operasional 
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prosedur petugas laboratorium maka dianggap perlu melakukan suatu penelitian tentang 

hubungan antara beban kerja dengan kepatuhan petugas laboratorium dalam melaksanakan 

Standar Operasional Prosedur pra analitik di Fasyankes Wilayah Denpasar. 

KAJIAN PUSTAKA 

Beban kerja adalah jumlah tugas yang harus diselesaikan seseorang dalam kurun waktu 

tertentu (Gulo et al., 2020). Dapat juga didefinisan sebagai jumlah pekerjaan yang harus 

dilakukan oleh seseorang dalam periode tertentu. Beban kerja dapat diukur dengan berbagai 

metode salah satunya adalah Measurement Method yaitu metode pengukuran beban kerja 

dengan meminta responden untuk mengisi kuisioner terkait dengan pekerjaan yang 

dilakukannya (Saptaputra et al., 2020). Salah satu bentuk kuisioner mengenai beban kerja yang 

sering digunakan adalah metode National Aeronatite Space Administration Task Load Index  

(NASA-TLX) karena metode ini mengukur beban kerja secara menyeluruh diukur dari enam 

dimensi. Dimensi tersebuta antara lain dimensi mental (mental demend),dimensi fisik 

(physical Demand), dimensi waktu (temporal demand), kinerja (ferformance), usaha  (efforst), 

tingkat stres (frustation) (Wibowo et al., 2021). Pengukuran dilakukan dengan pembobotan 

dan perangkingan, kemudian total nilai dikategorikan dalam tiga kategori yaitu tinggi, sedang 

dan rendah (Erni Krisnaningsih et al., 2023).  

Menurut Slamet (2006) kepatuhan adalah nilai atau tingkat ketaatan seseorang dalam 

melaksankan aturan yang dibebankan kepadanya. Kepatuhan juga diartikan sebagai ketaatan 

dalam melaksanakan petunjuk atau peraturan-peraturan dan memahami etika yang ada. 

Kepatuhan dapat diukur dengan beberapa metode salah satunya adalah metode observasi 

(Griffin, 2014).  Metode ini dilakukan dengan cara melakukan pengamatan langsung terhadap 

petugas saat mereka menjalankan tugas atau prosedur untuk melihat apakah mereka mematuhi 

aturan dan pedoman yang telah ditetapkan. Tingkat kepatuhan dicatat dengan skala nilai 

tertentu kemudian dikategorikan menjadi 4 kategori sangat patuh, patuh, cukup patuh dan tidak 

patuh (Arikunto, 2010). 

Tahap pra analitik merupakan salah satu tahapan di laboratorium yang dilakukan untuk 

mempersiapkan sampel sebelum pemeriksaan dengan tujuan memastikan identitas pasien, 

mencerminkan keadaan pasien yang sebenarnya dan sesuai dengan kelayakan sampel (Siregar 

et al., 2018). Tahap pra analitik secara umum dibagi menjadi beberapa tahapan antara lain 

ketatausahaan, persiapan pasien, pengambilan specimen, penanganan sampel, dan peneriman 

sampel (Usman, 2015). 
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Standar operasional prosedur (SOP) adalah instruksi tertulis yang mencatat kegiatan 

rutin dan berulang yang diikuti oleh instansi tertentu. Penggunaan  Standar Operasional 

Prosedur (SOP) dapat meninimalkan keragaman cara kerja dan menampilkan kualitas melalui 

penerapan prosedur yang tetap dalam suatu instansi (Epa, 2007). 

Petugas Laboratorium medik adalah tenaga kesehatan yang bekerja di laboratorium 

medis dan bertanggung jawab untuk melakukan pemeriksaan laboratorium yang mendukung 

diagnosis medis (MenKes, 2015). Berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan Republik 

Indonesia Nomor 44 tahun 2015 tentang Laboratorium Klinik, kualifikasi pendidikan untuk 

petugas laboratorium medis di Indonesia adalah ATLM. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian observasional analitik cross-suctional. Populasi 

penelitian ini adalah 31 petugas laboratorium di 5 fasyankes di Wilayah Denpasar. Jumlah 

sampel dalam penelitian ini sebanyak 32 responden, teknik sampling yang digunakan adalah 

dengan cara teknik total sampling. Penelitian ini telah dilakukan dari tanggal 24 maret –  31 

april 2025 di 5 fasyankes wilayah Denpasar. Instrumen penelitian yang digunakan adalah 

lembar observasi untuk mengukur kepatuhan dan kuisioner untuk mengukur beban 

kerja.Peneliti menggunakan  kuesioner yang baku dalam metoda NASA-TLX, sehingga 

peneliti tidak melakukan uji validitas dan reliabilitas lagi. Sedangkan untuk lembar observasi 

dilakukan uji validitas dan reliabilitas dengan nilai koefesien korelasi masing-masing 

pertanyaan > 0,361 dan nilai Alpha Crobanch 0,928. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Analisis Univariat  

Distribusi frekuensi beban kerja dan kepatuhan pelaksanaan standar operasional prosedur 

pra analitik petugas laboratorium. 

Tingkat Beban Kerja Jumlah 

(Orang) 

Persentase % 

Tinggi 

Sedang 

Rendah 

2 

26 

3 

6,4 

83,8 

9,8 

Tingkat Beban Kerja Jumlah 

(Orang) 

Persentase % 
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Sangat patuh 

Patuh 

Cukup patuh 

Tidak patuh 

11 

19 

1 

0 

35,5 

61,3 

3,2 

0 

Berdasarkan tabel, diketahui dari 31 responden, sebanyak 2 (6,4%) responden memiliki 

beban kerja tinggi, sebanyak 26 (83,8%) responden memiliki beban kerja sedang dan sebanyak 

3 (9,8%) responden memiliki beban kerja rendah, sehingga dapat disimpulkan bahwa sebagian 

besar responden memiliki beban kerja sedang (83,8%). Berdasarkan tabel, diketahui dari 31 

responden, sebanyak 11 (35,5%) responden sangat patuh, sebanyak 19 (61,3%) responden 

patuh dan sebanyak 1 (3,2%) responden cukup patuh, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

sebagian besar responden patuh (61,3%) dalam melaksanakan SOP pra analitik. 

Analisis bivariat  

Hubungan beban kerja dengan kepatuhan petugas laboratorium dalam melaksanakan 

standar operasional prosedur pra analitik di faskeyankes wilayah Denpasar. 

 

Kepatuhan SOP 

Pra Analitik 

Beban Kerja  

p-value 

 

Koefesien 

korelasi Tinggi Sedang Rendah 

n % n % n % 

Sangat patuh 0 0 8 25,8 3 9,7  

 

0,002 

 

 

-0,529 

Patuh 1 3,

2 

18 58,

1 

0 0 

Cukup patuh 1 3,2 0 0 0 0 

Tidak patuh 0 0 0 0 0 0 

Total 2 6,

4 

26 83,

9 

3 9,7 31 100 

Berdasarkan Tabel dapat diketahui dari 2 responden dengan dengan beban kerja tinggi 

sebanyak 1 (3,2%) responden patuh dan sebanyak 1 (3,2%) responden cukup patuh. Dari 26 

responden dengan beban kerja sedang, sebanyak 8 (25,8%) responden sangat patuh dan 18 

(58,1%) responden patuh. Sedangkan dari 3 responden dengan beban kerja rendah 3 (9,7%) 

responden sangat patuh. Hasil uji statistik diperoleh p-value = 0,002 yang berarti <α (0,05), 

maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara beban kerja dengan tingkat 

kepatuhan petugas laboratorium dalam melaksanakan standar operasional prosedur pra analitik 

di fasyankes wilayah Denpasar, dengan nilai koefesien korelasi -0,529. Terdapat hubungan 

sedang berlawanan arah antara kedua variabel penelitian. 
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Pembahasan  

Hubungan beban kerja dengan kepatuhan petugas laboratorium dalam melaksanakan 

standar operasional prosedur pra analitik di fasyankes wilayah Denpasar. 

Hasil analisa data menggunakan uji korelasi spearman menunjukkan  p- value sebesar 

0.002. (p - value <  0,05). Hal ini menunjukkan terdapat hubungan antara beban kerja dengan 

tingkat kepatuhan petugas laboratorium dalam melaksanakan standar operasional prosedur pra 

analatik.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Amalia et al (2019) yang 

menunjukkan adanya hubungan antara variabel beban kerja dengan kepatuhan penerapan 

standar operasional prosedur pra analitik pengambilan darah vena di laboratorium RSUD 

Cibabat dengan p-value sebesar 0,008.  

Hasil  penelitian ini juga sejalan dengan hasil penelitian Ginting et al (2024)  yang 

dilakukan di Puskesmas Awae Nias menunjukkan terdapat hubungan antara beban kerja dan 

lama kerja dengan kepatuhan menerapkan SOP pelayanan pada petugas puskesmas (perawat) 

dengan p value sebesar 0,001 dan 0,002.  

Hasil penelitian ini bertentangan dengan hasil penelitian Hasmar (2018) yang 

menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan antara beban kerja dengan tingkat kepatuhan 

pelaksanaan SOP Pengurangan resiko infeksi (hand hygiene) pada perawat (p-value 1.00). 

Sedangkan penelitian Hamza (2018) ini menunjukkan terdapat hubungan antara motivasi 

perawat dan kepatuhan perawat dalam pelaksanaan SOP Pengurangan resiko infeksi (hand 

hygiene) dengan p-value sebesar 0,049. 

Kepatuhan petugas laboratorium dalam melaksanakan standar operasional prosedur 

dipengaruhi oleh beberapa hal salah satunya adalah beban kerja (Lidwina et al.,2020). 

Kepatuhan petugas dalam melaksanakan Standar Operasional Prosedur sebagai salah satu 

pedoman di laboratorium dapat dipengaruhi oleh beberapa hal, salah satunya adalah beban 

kerja. Beban kerja yang berlebih akan mengakibatkan stress kerja baik fisik maupun psikis dan 

reaksi-reaksi emosional. Sehingga beban kerja diduga dapat berpengaruh terhadap kepatuhan 

dalam penerapan SOP di laboratorium (Hanaifa, 2013).  

Hasil analisa data antara beban kerja dengan kepatuhan pelaksanaan standar operasional 

prosedur pra analitik juga menunjukkan koefesien korelasi sebesar          -0,529, sehingga 

terdapat hubungan sedang berlawanan arah antara kedua variabel penelitian. Hal ini 
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menunjukkan jika beban kerja tinggi maka kepatuhan rendah dan sebaliknya jika beban kerja 

rendah maka kepatuhan tinggi.  

Korelasi sedang kemungkinan disebabkan karena faktor beban kerja bukan satu-satunya 

faktor penentu kepatuhan pelaksanaan standar operasional prosedur pra analitik. Menurut 

Sutrisno (2013) bahwa selain beban kerja ada faktor – faktor lain yang mempengaruhi 

kepatuhan pelaksanaan standar operasional prosedur sumber daya manusia antara lain 

pengetahuan dan pemahaman standar operasional prosedur, pendidikan dan pelatihan, 

kepemimpinan, motivasi individu, lingkungan kerja, pengawasan serta sanksi dan 

penghargaan. 

Berdasarkan beberapa hasil penelitian diatas, literasi dan pengamatan peneliti di 

lapangan menunjukan terdapat hubungan sedang berlawana arah antara beban kerja dengan 

tingkat kepatuhan pelaksanaan standar operasional prosedur pra analitik. Hal ini disebabkan 

karena beban kerja yang berlebih akan mengakibatkan stress kerja baik fisik maupun psikis 

dan reaksi-reaksi emosional, sehingga beban kerja diduga dapat berpengaruh terhadap 

kepatuhan dalam penerapan SOP di laboratorium. Namun beban kerja ini bukan satu-satunya 

faktor penentu kepatuhan karena kepatuhan juga dipengaruhi oleh karakteristik responden 

yang berupa jenis kelamin dan tingkat pendidikan.  

Pengamatan peneliti dilapangan juga menemukan pengetahuan dan pemahaman petugas 

terhadap SOP serta pengawasan dari atasan berperan dalam kepatuhan. Berdasarkan 

pengamatan peneliti fasyankes secara berkala melakukan sosialisasi ulang SOP kepada semua 

pegawai fasyankes. Fasyankes juga secara berkala melakukan audit internal kepatuhan 

pelaksanaan SOP sehingga hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang menunjukkan gambaran 

kepatuhan responden yang dominan sangat patuh dan patuh. 

KESIMPULAN  

Dari 31 responden 2  (6,4%) responden memiliki beban kerja tinggi, 26 (83,8%) 

responden memiliki beban kerja sedang dan 3 (9,8%) responden memiliki beban kerja rendah. 

Kepatuhan terhadap pelaksanaan standar operasional prosedur pra analatik menunjukkan dari 

31 responden 11 (35,5%) responden sangat patuh, 19  (61,3) responden patuh, 1 (3,2%) 

responden cukup patuh. Terdapat hubungan antara beban kerja dengan tingkat kepatuhan 

petugas laboratorium dalam melaksanakan standar operasional prosedur pra analitik di 

fasyankes wilayan Denpasar dengan p-value sebesar 0,002 dan koefesien korelasi -0.529. 
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